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ABSTRAK

Sabut kelapa memiliki kandungan lignin dan selulosa yang tinggi
sebagai media tumbuh bibit F2 jamur tiram putih. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh molase dan air leri terhadap pertumbuhan
miselium bibit F2 jamur tiram putih (Pleorotus ostreatus) pada media
sabut kelapa. Jenis penelitian dengan menggunakan metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang
terdiri dari dua faktor dan dilakukan dengan 3 kali pengulangan. Faktor 1
volume molase : 0 ml (Mo), 25 ml (M) dan 50 ml (M,). Faktor 2 volume
air leri : 0 ml (Mp), 25 ml (M) dan 50 ml (M,). Parameter yang diukur
pada pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram putih meliputi
ketebalan, penyebaran dan panjang misellium bibit F2 jamur tiram putih.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil yang
diperoleh terhadap pertumbuhan panjang misellium bibit F2 jamur tiram
tercepat pada perlakuan molase 25 ml dan air leri 50 ml (M1L2) yaitu8,3
cm. Sedangkan hasil pertumbuhan panjang misellium bibit F2 terlambat
pada jamur tiram putih perlakuan molase 0 ml dan air leri 0 ml (MOLO)
yaitu 0,1 cm, kerapatan miseliumtebal, dan penyebaran rapat merata.

Kata Kunci: Pertumbuhan Miselium, Jamur Tiram Putih, Molase, Air

Leri, sabut kelapa.
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THE EFFECT OF MOLAGE AND LIQUID WATER ON GROWTH OF
SEEDS F2 OYSTER MUSHROOM WHITE (Pleurotus ostreatus)
ON COCONUT FIBER MEDIA
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ABSTRACT

Coconut fiber has a high content of lignin and cellulose as a media for
growing white oyster mushroom F2 seeds. The purpose of this study was to
determine the effect of molasses and liquid water on the growth of F2 white
oyster mushroom mycelium (Pleorotus ostreatus) on coconut fiber media. The
type of this research is use an experimental method with Completely
Randomized Design (CRD) with a factorial pattern consisting of two factors and
carried out with 3 repetitions. The first factor were volume of molasses: 0 ml
(M0), 25 ml (M2) and 50 ml (M2). Second factor were volume of liquid water: 0
ml (MO0), 25 ml (M2) and 50 ml (M2).The parameters that are measured in the
growth of seedlings of white oyster mushroom F2 include the thickness, spread
and length of the F2 seedlings of white oyster mushrooms. The technique of
analysis data is use descriptive quantitative. The results that obtained on the
growth of the longest oyster mushroom F2 seedling length in the M1L2 treatment
were 8.3 cm. While the results of the growth of F2 seedlings late in the white
oyster mushroom treated MOLO is 0.1 cm, the density of thick mycelium, and the
spread of evenly distributed.

Keywords: Mycelium Growth, White Oyster Mushroom, Molasses, Liquid
Water, Coconut Fiber.
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